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Abstract 

Social media is now a place for people to express their opinions and there are many 

ways to express those opinions, both positive and negative. One example is cyber 

hate speech, also known as cyber hate speech, which is a form of expression 

carried out to spread hatred such as defamation, blasphemy, racism, and human 

rights violations. This study was conducted to identify cyber hate speech in the 

form of text on X, which is divided into 2 classes, namely defamation and 

blasphemy. The method used is SVM (Support Vector Machine) in this study, 

several processes were carried out such as data collection, manual labeling, data 

pre-processing with text mining, weighting with tf-idf, classification by designing 

a support vector machine method classification model and classification using 

training data and test data. There are 800 tweet data used for defamation and 

blasphemy in Indonesian, with 80% being 640 training data and 20% being 160 

test data. The results of the SVM method test show an accuracy of 96% 
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Abstrak 

Media sosial sekarang menjadi tempat bagi orang untuk menyampaikan pendapat 

mereka dan ada banyak cara untuk menyampaikan pendapat tersebut, baik positif 

maupun negatif. Salah satu contohnya adalah ujaran kebencian dunia maya, juga 

dikenal sebagai ujaran kebencian dunia maya, yang merupakan bentuk ekspresi yang 

dilakukan untuk menyebarkan rasa kebecian seperti pencemaran nama baik, 

penistaan agama, rasisme, dan pelanggaran hak asasi manusia. Penelitian ini 

dilakukan untuk bisa mengidentifikasi cyber hate speech dalam bentuk teks pada X, 

yang dibagi 2 kelas yaitu pencemaran nama baik dan penistaan agama. metode yang 

digunakan adalah SVM (Support Vector Machine) pada penelitian ini dilakukasn 

beberapa proses seperti pengumpulan data, pelabelan secara manual, pra-proses data 

dengan text mining, pembobotan dengan tf-idf, klasifikasi dengan merancang model 

klasifikasi metode support vector machine dan klasifikasi menggunakan data latih 

dan data uji. Ada 800 data tweet yang digunakan untuk pencemaran nama baik dan 

penistaan agama dalam bahasa Indonesia, dengan 80% adalah 640 data latihan dan 

20% adalah 160 data uji. Hasil pengujian Metode SVM menunjukkan akurasi 96%. 

PENDAHULUAN 

Komunikasi adalah salah satu bagian 

aktivitas manusia yang sangat cepat dalam 

perkembangan di era global saat ini, yang 

apalagi dengan menggunakan media sosial 

seperti X. Banyak orang khawatir tentang efek 

negatif media sosial karena kemajuan 

teknologi dan informasi. (Maturbongs, 2019). 

Penyalahgunaan teknologi seperti pelanggaran 

hak cipta, serangan siber, teror, penipuan, 

pornografi, dan penggunaan media sosial 

sebagai sarana untuk menyebarkan ujaran 

kebencian dapat membahayakan keamanan 

pengguna. (Delvyan Putri Surya Ningrum & 

Jamiatur Robekha, 2023) (Ramadhan, 2021). 

Kebencian akan merugikan orang lain. Media 

sosial dianggap sebagai alat strategis oleh 

kelompok Islamis untuk memenangkan 

persaingan dakwah pada saat yang sama. 

(Syakur, 2021). Saat ini, media sosial, atau 

media sosial, telah menjadi komponen yang 

sangat penting dari kehidupan masyarakat 

Indonesia. Semua orang, baik dari berbagai 

kalangan maupun dalam hal bisnis, memiliki 

banyak keuntungan dan kemudahan. Selain 

itu, menjadi salah satu penggerak 
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pengembangan situs jejaring baru yang 

menghubungkan orang dengan informasi dan 

pertemanan melalui internet berkat 

perkembangan pemakaian internet dan 

kemajuan dalam teknologi komunikasi seperti 

smartphone. Dalam era digital saat ini, medsos 

juga telah berkembang menjadi pilar 

komunikasi (Ningrum, Suryadi, & Chandra 

Wardhana, 2019). 

Namun ujaran kebencian ada beberapa 

jenis seperti  pencemaran nama baik, penistaan 

agama, serta penyebaran informasi yang palsu 

atau bohong (berita hoax), kini banyak terjadi 

di berbagai platform media sosial, salah satu 

dari media social X. Hal ini disebabkan oleh 

fakta bahwa netizen diberi kebebasan pribadi 

untuk berbicara di media sosial tanpa 

mempertimbangkan konsekuensi yang akan 

terjadi setelahnya, karena benci adalah sesuatu 

yang wajar bagi manusia. (Simarmata, Iqbal, 

Hasibuan, Limbong, & Albra, 2019). Ujaran 

kebencian adalah salah satu konsep yang 

sangat sensitif terkait dengan hak berpendapat 

dan berekspresi. Segala sesuatu yang dapat 

dianggap sebagai ujaran kebencian harus 

dibatasi Seperti hak asasi lainnya, salah satu 

contoh yaitu hak untuk berpendapat dan 

berekspresi, tidak melanggar larangan ujaran 

kebencian yang dimaksudkan untuk 

melindungi HAM. (Amina, 2022). Namun 

tindakan ini sudah lama merambah di media 

sosial dan salah satunya yaitu X. 

Dengan perkembangan teknologi dan 

permasalahan yang sering terjadi di media 

sosial peneliti ingin membuat suatu aplikasi 

yang dapat mengidentifikasi pelaku ujaran 

kebencian di media sosial X dengan 

menggunakan metode Support Vector 

Machine (SVM), yang sudah memenuhi 

kebutuhan peneliti karena Support Vector 

Machine (SVM) dapat mengklasifikasikan text 

mining (Fahlevvi, 2022). Metode Support 

Vector Machine dipilih karena beberapa 

kelebihannya. Hal ini mencakup kemampuan 

untuk mencapai akurasi  tinggi meskipun 

memproses kumpulan data yang sangat besar, 

kemampuan untuk bekerja dengan baik di 

berbagai dimensi fitur (baik linier maupun 

nonlinier), dan kemampuan untuk memuat 

fitur yang melindungi dari overfitting untuk 

menghindari ketergantungan sejumlah fitur. 

(Furqan, Ikhsan, & Aini, 2023). 

 Dalam penelitian sebelumnya, penulis 

menemukan beberapa penelitian, salah satunya 

tentang “Klasifikasi Cyberbullying Berbasis 

Text Mining Menggunakan Bayes Optimal 

Classifier” (Rahayu, K., Fitria, V., Septhya, 

D., Rahmaddeni, R., & Efrizoni, 2023), yang 

menghasilkan hasil akurasi yg baik sebesar 

73,33%. Hasil akurasi tersebut sudah cukup 

baik tetapi belum cukup akurat dalam 

mengklasifikasi cyber bullying. Disini peneliti 

akan menerapkan metode Support Vector 

Machine (SVM) yang meningkatkan akurasi 

dalam proses text mining dengan melakukan 

lima tahapan pengumpulan data, 

preprocessing, ekstraksi fitur, klasifikasi, dan 

evaluasi. (Hermawan, Jowensen, Junaedi, & 

Edy, 2023). Data yang dikumpulkan terdiri 

dari cuitan-cuitan yang mengandung 

perundungan. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini bertujuan untuk 

mengklasifikasikan tweet pada sosial media X, 

oleh karena itu, data tweet dari X diperlukan 

untuk penelitian ini. Tweet digunakan sebagai 

data pelatihan dan data pengujian. Tweet yang 

digunakan untuk data latih telah diberi label. 

Setelah data terkumpul, maka perlu dilakukan 

praproses dengan text mining agar teks yang 

diperoleh lebih mudah diklasifikasi 

menggunakan algoritma Support Vector 

Machine (Handayani & Zufria, 2023). 

Adapun tahap perancangan pada 

penilitian ini akan dijelaskan sebagai berikut: 

 
Gambar 1. Perancangan Penelitian 

Studi literatur yang dilakukan oleh 

peneliti berguna untuk menentukan tujuan 

penelitian, Identifikasi masalah, & 

pengambilan data dengan melalui dokumen 
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yang berupa teks tertulis atau yang lainnya 

(Casro, Purwati, Setyaningsih, & Kuncoro, 

2020). 

Adapun teknik pengumpulan data 

penelitian yaitu Observasi. Dimana 

pengumpulan data yang menggunakan 

penelitian dan peninjauan langsung masalah, 

dalam hal ini obvervasi dilakukan dengan cara 

mengambil langsung ke sosial media X dan 

mengambil data tweet-tweet yang akan diteliti 

(Siregar, Samsudin, & Putri, 2023). 

Data tweet yang telah dikumpulkan akan 

dilakukan Pra-proses Text Mining. Pada 

dasarnya, tujuan text mining adalah untuk 

mengekstrak informasi yang dapat digunakan 

dari sejumlah dokumen. Proses text mining 

terdiri dari beberapa tahap yang berawal dari 

yaitu crawling, labeling (negatif atau positif), 

case folding, tokenizing, dan stemming 

(Priyatno, Prasetya, Cholidhazia, & Sari, 

2024). 

Setelah proses pre-processing text, lalu 

proses Klasifikasi akan dimulai dari 

Pembobotan TF-IDF kemudian Klasfikasi 

Metode Support Vector Machine. Dimana TF-

IDF dapat membantu meningkatkan akurasi 

data, dengan Frekuensi kemunculan kata di 

mana kata muncul dalam suatu dokumen yang 

dapat menunjukkan seberapa penting kata 

tersebut (Sari, Ginting, & Zebua, 2021). 

Kemudian, akan didapat informasi klasifikasi 

yang diperoleh berdasarkan proses pengujian. 

Klasifikasi Support Vector Machine 

melakukan pembelajaran dengan memberikan 

masukan data yang dilatih untuk menentukan 

jenis label pada objek. SVM memiliki 

keuntungan menentukan jarak antara dua set 

data dari dua kelas yang berbeda seperti kelas 

1 (Pencemaran nama baik) dan Kelas 2 

(Penistaan Agama) (Furqan, Kurniawan, & 

HP, 2020). Setelah dataset didapatkan akan 

digunakan menjadi data latih dan data uji. Data 

latih digunakan dalam membentuk SVM. 

Selanjutnya data latih SVM yang dihasilkan 

digunakan untuk memprediksi data uji. 

 Hasil yang telah diproses dengan 

menggunakan masukan yang sudah di analisis. 

Keluaran yang harus dilakukan adalah mampu 

mengklasifikasikan tweet yang terindikasi 

Penistaan Agama dan Pencemaran Nama Baik 

dengan menggunakan algoritma Support 

Vector Machine berdasarkan data latih yang 

telah diberi label sesuai dari pengetahuan yang 

didapatkan. 

 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

 
Gambar 2. Flowchart Metode SVM 

Adapun flowchart Sistem implementasi text 

mining dalam identifikasi cyber hate speech 

menggunakan metode support vector machine 

yang digunakan peneliti, menjabarkan tahapan 

atau proses kerja yang akan dilakukan, dan 

dapat dijelaskan sebagai berikut: 

1. Input Data Tweet 

Input Data Tweet hasil dari proses TF-

IDF dimana sebelumnya proses TF-IDF 

dilakukan untuk menghitung informasi 

berdasarkan berapa banyak kemunculan kata 

dan dicari nilai dari masing-masing kata, yang 

dapat dijelaskan pada table berikut: 

Tabel 1. Data yang digunakan 

No Kata Nilai Fitur Hasil 

Pembobotan TF-IDF    

D1 D2 

1 Khilafuck 0,301 0,000 

2 Radikal 0,301 0,000 

3 Bohong 0,000 0,301 

4 Korupsi 0,000 0,301 
 

2. Normalisasi Data 

Setelah data sudah di input maka 

dilakukan Normalisasi Data dari hasil nilai 

data TF-IDF yang dapat dijelaskan sebagai 

berikut: 
Tabel 2. Data hasil normalisasi 

No Kata Nilai Fitur Hasil 

Pembobotan TF-IDF    

X1 X2 

1 Khilafuck 0,3 0 

2 Radikal 0,3 0 

3 Bohong 0 0,3 

4 Korupsi 0 0,3 
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Data yang digunakan oleh metode SVM 

adalah -1 dan 1, jadi hasil tabel yang diperoleh 

diubah dengan metode IF. Jika hasil lebih dari 

0,1, maka X = 1, jika tidak, maka X = -1, 

sehingga menghasilkan hasil seperti yang 

dijelaskan sebagai berikut: 

Tabel 3. Data hasil akhir normalisasi 

No Kata Nilai Fitur Hasil 

Pembobotan TF-IDF    

X1 X2 

1 Khilafuck 1 -1 

2 Radikal 1 -1 

3 Bohong -1 1 

4 Korupsi -1 1 

 

3. Penentuan Nilai Output (y) 

Hasil normalisasi tersebut akan 

menghasilkan nilai output (y), Dimana 

nilai kelas dicari keputusannya adalah 

nilai y = 1, dan nilai kelas lainnya adalah 

nilai y = -1, sehingga menghasilkan 

fungsi keputusan yang sesuai dengan 

kelas yang akan dihasilkan. Hasil 

penentuan nilai output (y) dapat 

dijelaskan sebagai berikut.: 

Tabel 3. Nilai X dan Y 

No X1 X2 Y 

1 1 -1 1 

2 1 -1 -1 

3 -1 1 -1 

4 -1 1 -1 

 

4. Penentuan Nilai Weight (w) dan Bias (b) 

Adapun nilai weight (w) dan bias (b) 

menggunakan nilai weight dan bias yang telah 

didapatkan pada proses data latih. Oleh karena 

itu adapun nilai w1, w2, dan b yang akan 

dipakai pada data uji sebagai berikut.  

W1 = 2,5  

W2 = 1,5  

b = -1 

5. Menentukan Nilai Hyperplane 

Adapun persamaan hyperplane menggunakan 

persamaan hyperplane yang telah didapatkan 

pada proses data latih. Oleh karena itu adapun 

hyperplane yang akan dipakai pada data uji 

sebagai berikut: 

f(x) = 2,5.x1 + 1,5.x2 + (-1) = 0 

Pengujian Data  

Data x1, x2, dan y, yang akan diuji pada 

hyperplane, masing-masing memiliki 6 data, 

dapat dijelaskan sebagai berikut. 

 

Tabel 4. Data uji 

No Kata X1 X2 Y 

1 Khilafuck 1 -1 1 

2 Radikal 1 -1 -1 

3 Bohong -1 1 -1 

4 Korupsi -1 1 -1 
 

Dengan data uji yang ditunjukkan pada 

tabel 4, klasifikasi dilakukan dengan 

persamaan kelas = sign(f(x), dan dengan 

persamaan ini didapati nilai sign(3) dan sign(-

5). Dimana sign(3) merupakan kelas penistaan 

agama yang diberikan nilai +1  dan sign(-5) 

merupakan kelas pencemaran nama baik yang 

diberikan nilai -1. Maka dari itu jika 

didapatkan nilai sign selain 3 dan -5 artinya itu 

bukan dari kelas penistaan agama maupun 

kelas pencemaran nama baik sehingga akan 

diberikan nilai 0 dan keterangan tidak 

keduanya. Adapun hasil pengujian data dapat 

dilihat sebagai berikut: 

Tabel 5. Hasil pengujian data 

Data Uji Fungsi 

Klasifikasi 

Kata X1 X2 Y f(x) = 

sign(2,5.x1 + -

1,5.x2 + (-1)) 

Khilafuck 1 -1 1 sign(3) = +1 

Radikal 1 -1 1 sign(3) = +1 

Bohong -1 1 -1 sign(-5) = -1 

Korupsi -1 1 -1 sign(-5) = -1 
 

Pada tabel dibawah ini akan diperlihatkan 

hasil klasifikasi dari data uji. Dimana hasil 

klasifikasi data uji, diperoleh nilai +1 dan -1. 

+1 merupakan kelas penistaan agama, -1 

merupakan kelas pencemaran nama baik, dan 

0 merupakan tidak keduanya yang artinya 

bukan dari kelas penistaan agama maupun 

pencemaran nama baik. 

Tabel 6. Hasil klasifikasi data uji 

Data Uji Klasi

fikasi 

Keterangan 

Kata X1 X2 Y 

Khilafuck 1 -1 1 1 Penistaan 

Agama 

Radikal 1 -1 1 1 Penistaan 

Agama 

Bohong -1 1 -1 -1 Pencemaran 

Nama Baik 

Korupsi -1 1 -1 -1 Pencemaran 

Nama Baik 
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IMPLEMENTASI 

Antarmuka sistem ini menggunakan data 

teks berupa cuitan yang mengandung cyber 

hate speech yang sudah diambil dari X, lewat 

proses API X. Kemudian hasil berupa 

kumpulan teks yang telah diberikan label hasil 

analisis untuk data latih dan tanpa label untuk 

data uji. Analisis kebutuhan yang akan 

digunakan adalah metode Support Vector 

Machine. Berikut adalah tampilan awal antar 

muka utama sistem yang dibangun. 

 
Gambar 3. Antarmuka Sistem 

Tombol add data merupakan salah satu tombol 

penting yang berguna untuk menambahkan 

data train dan data predict. Dimana add data 

predict sekaligus berfungsi untuk processing 

data seperti Cleansing, Case Folding, 

Tokenizing, Filtering, Stemming dan 

Pembobotan. Berikut adalah tampilan tombol 

add data yang dibangun. 

 
Gambar 4. Add data 

Tombol upload dataset merupakan salah satu 

tombol penting yang berguna untuk 

menambahkan dataset untuk dilakukan untuk 

data train dan data predict. Dimana Upload 

data predict sekaligus berfungsi untuk 

processing data seperti Cleansing, Case 

Folding, Tokenizing, Filtering, Stemming dan 

Pembobotan, Berikut adalah tampilan tombol 

upload dataset yang dibangun. 

 
Gambar 5. Upload dataset 

Data view merupakan salah satu antarmuka 

penting yang berguna untuk melihat apakah 

data yang ditambahkan berhasil atau tidak. 

Serta berguna untuk mengubah serta 

menghapus data. Data view terbagi menjadi 2 

yaitu data Train dan data Predict. Berikut 

adalah tampilan data view yang dibangun. 

 
Gambar 6. Tampilan Data View 

Data Train salah satu peran penting berguna 

untuk mengajari SVM dalam menduga 

parmeter-parameter optimal yang akan 

digunakan untuk mengklasifikasikan obyek. 

 
Gambar 7. Data Train 
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Berikut Data Predict setelah add/upload data, 

dimana proses Cleansing, Case Folding, 

Tokenizing, Filtering, Stemming dan 

Pembobotan sudah dilakukan, dan siap 

diuji/predict. 

 
Gambar 8. Data Predict 

 

Akurasi Data 

Akurasi data dihitung dengan membandingkan 

jumlah data dokumen yang relevan dengan 

jumlah data uji dalam database. Dapat 

menggunakan persamaan untuk menghitung 

akurasi data. 

𝐴𝑘𝑢𝑟𝑎𝑠𝑖 =  
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑑𝑎𝑡𝑎 𝑏𝑒𝑛𝑎𝑟

𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑠𝑒𝑚𝑢𝑎 𝑑𝑎𝑡𝑎
 𝑥 100% 

𝐴𝑘𝑢𝑟𝑎𝑠𝑖 =  
192

200
 𝑥 100% 

𝐴𝑘𝑢𝑟𝑎𝑠𝑖 =  96% 

Berdasarkan hasil pengujian data yang ada, 

sebanyak 192 data dari total 200 data uji 

berhasil di klasifikasi dengan benar sehingga 

didapati akurasi sebesar 96%. Dimana nilai 

akurasi tersebut sangat lah bagus. Dimana ini 

membuktikan bahwa metode support vector 

machine sangat bagus jika diterapkan dalam 

bidang text mining. 

 

KESIMPULAN 

Dari hasil analisis dan pengujian yang 

telah dilakukan maka kesimpulan pada 

penelitian ini diantaranya: 

Metode Support Vector Machine adalah 

teknik klasifikasi biner yang membagi dua 

kelas, di mana kelas pertama memiliki nilai 1 

dan kelas kedua memiliki nilai -1. Studi ini 

menemukan masalah Identifikasi Text Mining 

dengan kelas 2. Oleh karena itu, metode vector 

support machine digunakan untuk 

menyelesaikan masalah tersebut. dimana SVM 

dapat digunakan untuk mengkategorikan 

cuitan hate speech di media sosial X. 

Metode support vector machine teruji 

sangat baik dalam mengklasifikasi cuitan hate 

speech di media sosial X. Terbukti dari nilai 

akurasi yang didapatkan sebesar 96% dari total 

800 data diantaranya 600 data latih dan 200 

data uji. 

Dari total 102 data uji pencemaran, 

terklasifikasi pencemaran nama baik sebanyak 

101 data, dan terklasifikasi penistaan agama 

sebanyak 1 data. dari total 98 data uji penistaan 

agama, terklasifikasi penistaan agama 

sebanyak 91 data, dan terklasifikasi 

pencemaran nama baik sebanyak 7 data. 

Adapun manfaat yang didapatkan dari 

penelitian ini yang berdampak luas dari segi 

akademik seperti dapat mengindentifikasi 

perilaku cyber hate speech di media sosial X 

untuk penggunaan yang sehat, kontribusi 

keilmuan dibidang text mining terhadap 

perilaku cyber hate speech di media sosial X, 

dan mempermudah netizen untuk 

mengidentifikasi perilaku cyber hate speech di 

media sosial X.  

Kemudian manfaat dari segi Aplikatif 

yaitu membantu pihak X maupun pihak 

pemerintah seperti Kominfo untuk 

menambahkan peraturan baru dan sanksi 

dalam Tindakan cyber hate speech yang 

dilakukan oleh netizen. 
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